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Abstrak: Taman merupakan ruang terbuka hijau yang digunakan sebagai tempat rekreasi dan hiburan. Namun, banyak
taman di Indonesia yang terbengkalai dan tidak terawat karena keterbatasan kepengurusan dan kurangnya perawatan.
Selain itu, penerapan energi terbarukan pada taman juga masih kurang. Beberapa penelitian telah dilakukan, seperti
penelitian alat "Profotype Penyiram Tanaman dan Lampu Otomatis Bertenaga Hybrid pada Taman Outdoor" yang dapat
menyiram tanaman secara otomatis dan mengatur pencahayaan lampu taman. Alat ini menggunakan sensor LDR untuk
menghidupkan lampu saat cahaya redup dan sensor kelembapan tanah untuk mengaktifkan pompa air penyiram ketika
tanah kering. Alat ini menggunakan sumber listrik secara Hybrid dari PLTS dan PLN yang akan bekerja sesuai dengan
pencahayaan yang dibaca oleh sensor LDR. Alat ini telah diuji coba dan berjalan dengan optimal. Input sensor dan output
aktuator berjalan dengan baik sesuai dengan perencanaan. Dengan adanya otomatisasi pada kontrol ini, diharapkan
pengelolaan taman dapat lebih baik dan mengurangi jumlah taman yang terbengkalai.
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application of renewable energy in parks is still lacking. Several studies have been carried
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out, such as research on the "Prototype of Hybrid Powered Automatic Plant Watering

Zlizt;yowatl and Lighting for Outdoor Gardens” which can water plants automatically and regulate
indah sulistivowati@eumsida.ac.id garden lighting. This tool uses an LDR sensor to turn on the lights when the light is dim

and a soil moisture sensor to activate the sprinkler pump when the ground is dry. This
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automation of this control, it is hoped that park management can be better and reduce the
number of abandoned parks.
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Pendahuluan

Taman merupakan ruang terbuka hijau yang memiliki peran penting dalam
kehidupan manusia sebagai tempat rekreasi dan hiburan (Mulyani, 2019). Namun, banyak
taman di Indonesia yang terbengkalai dan tidak terawat karena keterbatasan pengurus dan
kurangnya perawatan (Louki, 2023; Shakya, 2023; Singh, 2023; Bogena, 2022; Chang, 2022;
Pramanik, 2022). Masalah yang sering dihadapi adalah penyiraman tanaman yang
dilakukan secara manual dan pengoperasian lampu taman yang masih dilakukan secara
konvensional (Alsadun, 2023; Amiri, 2023; Chai, 2023; Singh, 2023a; Wilson, 2023). Selain
itu, penerapan energi terbarukan pada taman juga masih kurang (Purwanti, 2022).

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengatasi permasalahanini. Salah satunya
adalah penelitian yang menggunakan sensor LDR untuk mengaktifkan lampu taman secara
otomatis pada malam hari (Prasetyo & Wardana, 2021). Namun, penelitian tersebut tidak
mencakup penyiraman tanaman. Penelitian lain menggunakan relay untuk mengontrol
beban pada taman (Prasetyo & Aulia, 2020). Penelitian ketiga merancang sistem PLTS Off
Grid sebagai sumber energi alternatif untuk desa (Harahap et al., 2022). Namun, penelitian
ini tidak menjelaskan penggunaan PLTS Hybrid dengan sumber listrik utama dari PLN
(Sulistiyowati et al., 2022). Penelitian lainnya merancang alat penyiram tanaman otomatis
berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan NodeMCU ESP8266 (Putri, 2019). Penelitian
terakhir menggunakan sensor kelembapan tanah untuk penyiraman tanaman secara

otomatis

Berdasarkan hal tersebut, kami merancang alat "Prototype Penyiram Tanaman dan
Lampu Otomatis Bertenaga Hybrid pada Taman Outdoor" yang dapat menyiram tanaman
secara otomatis dan mengatur pencahayaan lampu taman. Alat ini menggunakan sensor
LDR untuk menghidupkan lampu saat cahaya redup dan sensor kelembapan tanah untuk
mengaktifkan pompa air penyiram ketika tanah kering. Dengan adanya otomatisasi pada
kontrolini, diharapkan pengelolaan taman dapat lebih baik dan mengurangi jumlah taman
yang terbengkalai.

Metode
A. Arsitektur Sistem

Gambar 1. Gambar Arsitektur Sistem
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Pada gambar arsitektur sistem di atas, dijelaskan bahwa saklar DPDT digunakan
untuk menentukan sumber listrik hybrid yang akan digunakan secara manual. Sumber
listrik tersebut meliputi sumber listrik PLN atau PLTS (Yulisman & Fakhri, 2022). Sumber
listrik akan melakukan suplai untuk beban motor pompa untuk penyiraman dan lampu DC
untuk penerangan taman. Selain itu digunakan untuk melakukan suplai pada bebar
kontrol. Beban kontrol terdiri dari input sensor LDR dan sensor soil moisturizer yang datanya
akan diambil dan diproses oleh mikrokontroller nodemcu. Output dari mikrokontroller berupa
data yang akan ditampilkan pada LCD serta perintah pada relay yang akan melakukan
kontrol pada pompa akuarium dan lampu DC (Alamsyah et al., 2022), (Sirait, 2020).

B. Diagram Blok Sistem

Diagram blok dari sebuah sistem berguna untuk menentukan dasar perancangan yang
diperlihatkan oleh gambar berikut:

INPUT OUTPUT

(SENSOR LDR & o oo | (RELAY, LCD,
SENSOR SOIL Espear) *| MOTOR PUMP,
MOISTURIZER) DC LAMP)

Gambar 2. Diagram Blok

Terdapat 3 bagian inti diagram blok, meliputi input, proses dan output. Pada bagian
input terdapat sensor LDR dan sensor soil moisturizer. Pada bagian proses terdapat
mikrokontroller Nodemcu ESP8266 dan pada bagian output terdapat relay untuk melakukan
kontrol pompa dan lampu DC serta LCD untuk menampilkan monitoring sensor dan alat.

C. Flowchart program

START

NOT CONNECTED

CONNECTED
L 2

SCANNING
SENSOR
o}

F SENSOR
NO
l YES YES l
2

RELAY 1 OFF RELAY 1 ON RELAY 2 ON RELAY 2 OFF

[ | | J

FINISH

Gambar 3. Flowchart program
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Dalam gambar 3 terdapat flowchart program, dimana program diawali dengan
melakukan koneksi pada wifi, jika telah terkoneksi maka program akan melakukan
scanning sensor ldr dan soil moisturizer. Jika cahaya yang ditangkap sensor LDR sedikit,
maka relay 1 akan menyala dan akan mengaktifkan lampu DC. Jika sensor soil moisturizer
membaca bahwa tanah kering, maka relay 2 akan aktif dan mengaktifkan motor pompa
untuk melakukan proses penyiraman tanaman. Kondisi terkini pada alat akan ditampilkan
di LCD (Berlianti, 2020).

D.Design alat
Berikut adalah design alat yang dibuat dengan software sketchup:

Gambar 4. Design alat

1. Panel surya sebagai penyerap energi cahaya matahari yang kemudian menjadi
pembangkitan listrik sebagai suplay backup daya alat. Panel surya ditempatkan d iatas
controller dimana sekaligus sebagai atap dari controller.

2. Terdapat kontrol yang terdiri dari charger controller, accu, power supply dan komponen
kontrol lainnya.

3. Terdapat jerigen untuk suplly air penyiram tanaman

4. Lampu taman 220 VAC berguna sebagai penerangan taman

E. Design Kelistrikan
o = e W

:l?nﬁ INVERTER ~ ACCU

CELL PANEL
& CONTROLLER

Gambar 5. Rangkaian Keseluruhan Alat
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Pada gambar 5 terdapat gambar rangkaian keseluruhan alat yang menggabungkan
wiring antara nodemcu ke komponen pendukung serta wiring sumber daya untuk
mengaktifkan rangkaian kontrol. Pada gambar selanjutnya terdapat rangkaian antara
komponen nodemcu dengan sensor, relay, dan lcd 12C (Manullang et al., 2021; Hamzanwadi
et al., 2021; Sutikno et al., 2021; Parihar, 2019).

Hasil dan Pembahasan
A.Hasil Realisasi Alat

Hasil realisasi alat ditunjukkan oleh gambar foto di bawah ini :

Gambar 6. Alat Tampak Samping

Pada foto gambar tampak samping terlihat solar panel, lampu taman, boc controller dan
bagian taman. Terdapat sensor kelembapan tanah yang di tanam di dalam tanah sehingga
dapat mendeteksi kelembaban tanah secara optimal. Terdapat juga selang air yang berasal
dari pompa air yang digunakan untuk menyiram taman. Pada bagian depan terdapat foto
box kontrol yang terletak dibawah panel surya, dimana panel surya dapat digunakan

sebagai atap pelindung dari box kontrol.

B. Pengujian Perangkat lunak (software)

Dilakukan pengujian perangkat lunak untuk mengetahui perangkat lunak(software)
yang telah dirancang sesuai dengan perencanaan. Pengujian perangkat lunak meliputi :
1. Pengujian program

Pengujian software dilakukan dengan melakukan compiling pada program yang telah
ditulis. Program yang berhasil di-compile akan muncul tulisan done compiling hasil
pengujian program sebagai berikut.

Gambar 7. Proses compiling program
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Pengujian program dilakukan dengan aplikasi Arduino IDE. Proses compiling
digunakan untuk mengetahui kesesuaian program sehingga dapat di upload ke
mikrokontroller. Didapatkan hasil bahwa program dapat ter-compile dengan baik, sehingga
bisa dilakukan proses uploading.

2. Pengujian koneksi Wifi

Selanjutnya, dilakukan pengujian software koneksi Wifi ke NodeMCU dengan
menggunakan wifi hostpot. Pengujian dilakukan melalui komunikasi Serial Monitor pada
Arduino IDE. Hasil pengujian koneksi Wifi sebagai berikut.

@ com7 - 0o X

Send

74 -» [5436] Connected to WiFi ~
74 -» [5437] IP: 192.165.43.186
774 -> [5437]
S Wi fl_
T4 - [ A A A A VA
e S A AR VA AN
J__/ vD.g.1 on NodeMCU

74 -> [5443] Connecting to blynk-cloud.com:30
-> [7484] Ready (ping: 1512ms)

-» Connecting to Clorovit

€3 -> WiFi connected
- v
>

T3 Bo 10 10 B0 00 B0 13 00 B0 00 B0 10 00 10 0 10
ALh Ll b Dh L) Db L) Ld Lh L Ld L) L Ld L Ld G
I

[ Autoscroll Show timestamp Newline ~ | |115200baud Clear output

Gambar 8. Proses Pengujian Koneksi ke Wifi

Proses koneksi Wifi digunakan untuk mengetahui wifi mampu terkoneksi dengan alat
sehingga alat dapat bekerja setelahnya. Didapatkan hasil bahwa Wifi terkoneksi dengan
baik, sehingga alat dapat berjalan.

C. Pengujian Perangkat Keras (Hardware)

Tabel 1. Pengujian Tegangan PLTS pada cuaca tertentu

Tegangan
.. Tegangan Keluaran
Pengujian Keluaran ( Matahari Mendung)
(Matahari cerah)

1 13.76 volt 12.00 volt

2 13.77 volt 12.01 volt

3 13.79 volt 12.02 volt

4 14.00 volt 12.04 volt

5 14.01 volt 12.05 volt

Rata- rata 13.866 volt 12.024 volt

SD 0.12 volt 0.02 volt

Pada proses pengukuran ini didapatkan tegangan yang keluar dari panel solar cell
sebelum masuk ke PWM controller terdapat tegangan sebesar 18 volt dan setelah melewati
PWM controller keluaran tegangan rata-rata 13,866 volt DC saat kondisi cuaca cerah. Setelah
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percobaan pengujian cuaca cerah maka dilanjutkan percobaan dengan kondisi cuaca yang
mendung, di dapat tegangan keluaran setelah modul PWM controller saat cuaca mendung
rata-rata 12,024 volt.

Tabel 2. Pengujian Ketahanan Baterai

No Waktu Setelah Charging Tegangan (V) Kapasitas (%)
Penuh (jam)

1 0 14 100%

2 1 13,7 90%

3 2 13,5 83,3%

4 3 13 77,7%

5 4 12,5 50%

6 5 12 44%

7 6 11,5 16,3%

8 7 11 0%

Dengan menggunakan rumus :

Persentase = 100% - ((Voltdrop) / (VOltreal — Voltmin) x 100)
Diketahui :

Voltdrop = voltase penurunan (Voltmax — Voltrear)

Volral = Voltase yang terukur

Voltmin = voltase minimal baterai Aki

Voltmax = Voltase Maksimal Aki

Dari tabel pengujian yang telah dilakukan didapatkan 8 data hasil pengukuran
dengan menggunakan multimeter digital. Pada awal pengukuran tegangan aki setelah
dilakukan proses charging mendapatkan nilai 14 volt yang berarti hal tersebut merupakan
tegangan baterai jika masih dalam kapasitas 100%. Jika tegangan 13,7v menunjukkan
persentase 90%. 13,5v menunjukkan persentase 83,3%. 13v menunjukkan persentase 77,7%.
12,5v menunjukkan persentase 50%.

Tabel 3. Pengujian Sensor Kelembaban dan Relay

Nilai sensor Perintah relay pompa Pompa

kelembaban
656 HIGH Mati
658 HIGH Mati
657 HIGH Mati
659 HIGH Mati
671 LOW Aktif
673 LOW Aktif
677 LOW Aktif
675 LOW Aktif

Pada tabel pengujian sensor kelembaban dilakukan 8 kali percobaan dimana
pembacaan sensor dilakukan masing-masing 4 kali pada tanah yang lembab dan 4 kali pada
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tanah yang kering. Hasilnya pembacaan sensor dapat bekerja dengan baik untuk

memerintahkan relay.

Tabel 4. Pengujian sensor LDR dan relay Lampu

Waktu

Nilai sensor LDR

Perintah relay lampu

Siang
Siang
Siang
Siang
Malam
Malam
Malam
Malam

HIGH
HIGH
HIGH
HIGH
LOW
LOW
LOW
LOW

MATI
MATI
MATI
MATI
MENYALA
MENYALA
MENYALA
MENYALA

Pada tabel pengujian sensor LDR dilakukan 8 kali percobaan dimana pembacaan
sensor dilakukan masing-masing 4 kali pada waktu siang dan 4 kali pada waktu malam.

Hasilnya pembacaan sensor dapat bekerja dengan baik untuk memerintahkan relay

Tabel 5. Pengujian Tegangan power supply 12v dan stepdown 5v

Pengujian Ke- Tegangan seharusnya (V) Multimeter (V)
1 12 12,45
2 12 12,45
3 12 12,45
4 12 12,45
5 12 12,45
6 12 12,45
7 12 12,45
8 12 12,45

Pada tabel pengujian power supply didapatkan hasil pengujian menggunakan

multimeter digital. Pengujian dilakukan sebanyak 8 kali percobaan dan mendapatkan rata-

rata pengukuran 12,45 volt. Disimpulkan bahwa pengujian power supply berjalan dengan

lancar dan baik, serta menghasilkan pengukuran lebih 0,45 volt dari tegangan 12 volt yang

direncanakan.

Pengujian Ke-

Tegangan seharusnya (V)

Multimeter (V)

1

R 3 O U1 =~ W N

5

Q1 U1 01 U1 U1 U1 Q1

5,01
5,01
5,01
5,01
5,01
5,01
5,01
5,01

Pada tabel pengujian stepdown didapatkan hasil pengujian menggunakan multimeter
digital. Pengujian dilakukan sebanyak 8 kali percobaan dan mendapatkan rata-rata
pengukuran 5,01 volt. Disimpulkan bahwa pengujian step down berjalan dengan lancar dan

baik, serta menghasilkan pengukuran yang sesuai dengan yang diharapkan.
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Simpulan

Berdasarkan pengujian dan analisis data yang dilakukan, prototipe penyiram
tanaman otomatis dan lampu bertenaga surya pada taman outdoor dapat disimpulkan,
bahwa baterai solar cell menggunakan 2 buah aki dengan kapasitas 12V 7Ah. Pengujian
menunjukkan bahwa PLTS mampu melakukan charging baterai hingga penuh pada angka
14V. Tegangan tersebut kemudian diubah menjadi 220VAC menggunakan inverter, yang
selanjutnya tersambung ke power supply 12V sebagai sumber tegangan untuk rangkaian
controller. Pengujian power supply menunjukkan hasil rata-rata pengukuran 12V, dan
pengujian stepdown menunjukkan hasil rata-rata pengukuran 5V. Tegangan ini digunakan
untuk memberikan supply pada rangkaian controller dan beban.

Pengujian sensor kelembaban tanah menunjukkan bahwa saat nilai sensor membaca
antara 0-668, sensor mengindikasikan bahwa tanah lembab dan mengaktifkan relay pompa
penyiram, sedangkan saat nilai sensor membaca antara 670-1500, sensor mengindikasikan
bahwa tanah kering dan mengaktifkan pompa penyiram. Pengujian sensor LDR
menunjukkan bahwa saat malam hari, sensor tidak mendeteksi cahaya dan mengaktifkan
relay lampu DC, sedangkan saat siang hari, sensor mendeteksi cahaya dan mematikan relay
lampu DC. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, kesimpulannya adalah bahwa prototipe
ini berjalan secara optimal dan sesuai dengan perencanaan
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